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A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. Ini artinya bahwa pendidikan merupakan suatu bimbingan pada 
perkembangan anak agar mampu mencapai tingkat kedewasaan dalam 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain di masa yang akan 
datang. Konsep ini sudah semestinya sekolah memiliki andil besar dalam bidang 
pendidikan. Dimana guru dan siswa menjadi bagian didalamnya. 
Pendidikan digunakan untuk memperluas cakrawala pengetahuan untuk 
membentuk nilai, sikap, dan perilaku yang akan membuahkan manfaat besar, 
sehingga dirasakan bahwa pendidikan itu dianggap suatu kebutuhan pokok yang 
keberadaannya sering belum memenuhi harapan. Guru sebagai pendidik 
profesional sudah seharusnya memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan 
teori belajarnya dalam bidang pengajaran, kemampuan memilih dan menerapkan 
berbagai metode pengajaran sehingga efektif dan efisien, kemampuan melibatkan 
siswa berperan aktif, dan kemampuan mengondisikan suasana belajar sehingga 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Disinilah peran bahasa itu penting dan 





memberikan gambaran perkembangan bahasa siswanya.  Bahasa memiliki peran 
utama dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional siswa dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Dengan belajar 
bahasa diharapkan memudahkan siswa mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain. Selain itu dengan bahasa siswa akan mudah mengemukakan gagasan, 
perasaan, dan ikut berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 
tersebut. Bahasa dapat pula dipergunakan sebagai cara untuk menemukan dan 
menggunakan kemampuan menganalisis dan mengimajinasikan idenya. Hal inilah 
sebenarnya  yang dapat dikatakan bahwa bahasa memiliki dampak kekuatan luar 
biasa. 
Idealnya dalam meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia, 
pengajarannya dilakukan sejak dini yang nantinya digunakan sebagai pijakan 
untuk jenjang selanjutnya dan bekal sehari-hari. Salah satu aktivitas penggunaan 
bahasa dalam pengajaran yakni kegiatan menulis yang harus dilatih sejak dini, 
sebagaimana yang disampaikan Al-Gharabally (2015: 42) pendapatnya dalam 
artikel The Writing Difficulties Faced by L2 Learners and How to Minimize Them,  
yaitu “We can develop learners writing skills from an early age”.   
Pembelajaran bahasa Indonesia ini diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi adalah 
keterampilan dasar dalam kegiatan berbahasa. Menulis merupakan salah satu 
bidang keterampilan dasar dalam berbahasa yang harus diasah, keterampilan 
linguistik seorang individu perlu dikelola sehingga mampu berbagi perasaan, 





penjelasan dalam artikel penelitian “Developing Business Management Student’s 
Persuasive Writing Through Blog-based-Feedback” oleh Sayed  (2010: 54) yang 
dapat ditafsirkan bahwa melalui keterampilan menulis seseorang dapat 
berkomunikasi ke berbagai pesan ke pembaca dekat atau jauh, diketahui atau tidak 
dikenal. 
Kemampuan berbahasa itu saling terkait antara empat komponennya, 
yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Pendapat Graves (melalui 
Johnson, 2008: 179) yang disampaikan sebagai berikut, 
“  …we learned in chapter 2 that all language processes   are connected 
(reading, writing, speaking, listening, and thinking). Each language process 
enchances student'ability' to use the other. Thus, one way to help children become 
more fluent in their reading is to help them become more fluent writers. This 
chapter describes the five-step writing process and strategies for generating ideas 
for writing topics…”. 
Berdasarkan kutipan tersebut disampaikan bahwa semua proses bahasa itu  
saling terkait  (membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, dan berpikir), salah 
satu cara menjadi penulis yang fasih yakni melalui proses penulisan strategis 
dalam menghasilkan gagasan untuk menulis sebuah topik. Menulis ini juga 
merupakan  suatu keterampilan yang tidak mudah untuk mencapai hasil yang baik 
karena membutuhkan suatu kebiasaan, pengalaman, dan juga pengetahuan yang 
luas. Menulis juga merupakan suatu proses yang tidak sederhana.  Proses yang 
dilewati oleh seseorang berupa penentuan topik, menyusun kalimat, mengubah, 
dan menghapus setiap bagian yang dirasa kurang. Menulis merupakan 
kemampuan seseorang  mengekspresikan pikiran dan perasaan yang disampaikan 





dinyatakan dengan kata yang mendukung  makna secara tepat dan sesuai dengan 
apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata tersebut harus disusun secara teratur dalam 
klausa dan kalimat agar pembaca dapat menangkap apa yang ingin disampaikan 
itu. Makin teratur bahasa yang digunakan, makin mudah orang lain menangkap 
pikiran yang disampaikan melalui kalimat itu. Proses menulis pun bisa maksimal 
dilakukan oleh siswa jika belajar di sekolah dilakukan secara sungguh-sungguh. 
Hudelson (1989: 24) mengatakan bahwa guru memegang  peranan penting dalam 
perkembangan menulis anak, keyakinan dan asumsi yang dipegang oleh guru 
tentang menulis berpengaruh terhadap anggapan anak tentang menulis dan 
kemudian terhadap tulisan anak. Perpaduan itu bisa terjadi karena sekolah adalah 
konteks menulis yang lain yang sangat penting (Hudelson, 1989: 19). 
Kemampuan menulis adalah bagian dari tiga instrumen dasar untuk komunikasi  
lisan, tertulis dan visual. Sangat penting bagi siswa untuk belajar menulis teks dari 
berbagai jenis sesuai dengan kebutuhan hidup. Jenisnya bisa berupa teks yang  
muncul di berbagai bidang kehidupan untuk memenuhi kebutuhan serta genre 
sastra (Coskun dan Tiryaki, 2013: 102). Hal ini tergantung tujuan menulis yang 
akan digunakan. 
Pembelajaran dalam keterampilan menulis dapat maksimal dengan 
banyaknya latihan yang dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan sehingga 
kemampuan menulis siswa semakin meningkat lagi. Selain itu dengan 
kemampuan menulis yang dimiliki, siswa dapat mengembangkan kreativitasnya 





Pembelajaran materi di kurikulum saat ini berbasis teks. Pembelajaran 
yang menekankan siswa untuk memahami berbagai jenis teks dan menuntut siswa 
mahir menulis. Menulis artinya sesuatu yang terorganisir, jelas, memiliki 
pernyataan tesis, dimulai dengan kalimat, tidak ada kesalahan tata bahasa, 
mengalir, terkadang akan menambahkan karakteristik seperti membuat pembaca 
merasakan sesuatu (Bartlett, 2015 : 38). 
Disinilah kemampuan menulis siswa harus dibuktikan dengan menguasai 
pembelajaran diantaranya materi teks persuasi, sebagaimana dalam kompetensi 
dasar keempat yaitu siswa mampu menyajikan teks persuasi (saran, ajakan, 
arahan, dan pertimbangan) secara tulis dengan memperhatikan struktur, 
kebahasaan, atau aspek lisan sebagaimana telah dituangkan dalam Kurikulum 
Bahasa Indonesia sesuai Permendikbud No.24 Tahun 2016.  
Teks persuasif juga sangat dekat dengan kehidupan masyarakat, misalnya 
iklan di media massa. Keahlian pembuat iklan dalam memengaruhi pembaca 
sangat berpengaruh dari pilihan kata yang digunakan. Sebuah produk agar sukses 
dalam pemasarannya, tidak lepas dari pengaruh permainan bahasa yang 
disampaikan. Paragraf persuasif merupakan paragraf yang bersifat mengajak atau 
meyakinkan pembaca, merebut perhatian, serta dapat menarik minat pembaca. 
Paragraf persuasif bertujuan untuk membujuk pembaca agar melakukan sesuatu 
dengan maksud atau keinginan penulis.  Manfaat paragraf persuasif salah satunya 
dalam hal periklanan, politik, pendidikan, dan sebagainya. Banyak masyarakat 
yang akan terpengaruh dengan penggunaan pilihan kata yang sesuai yang dapat 





paragraf persuasif akan melatih kemampuan mereka dalam hal menarik minat 
pembaca yang erat hubungannya dengan melatih keterampilan hidup dalam 
menghadapi era globalisasi yang sangat erat dari pengaruh iklan yang menyajikan 
permainan bahasa. 
Dalam pembelajaran menulis teks persuasi, diharapkan siswa mampu 
menyampaikan gagasan untuk mengajak orang lain melakukan sesuatu sesuai 
kehendak penulisnya serta siswa juga harus cermat dalam menyusun dan 
menghubungkan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain sehingga 
menjadi suatu kesatuan yang utuh dengan tujuan tertentu itu. Kemudian melalui 
belajar menulis teks persuasi pun, tata bahasa dan strukturnya pun dapat dikuasai 
maksimal. Kemampuan menulis teks persuasi akan menjadi bekal siswa dalam 
berargumen, berlogika, serta membujuk orang lain dan meyakinkan akan sesuatu 
sesuai sudut pandang penulisnya. Sebagaimana dijelaskan dalam online 
companion workbook di Write For Texas : Teaching Expository and Persuasive 
Texts (2014: 68) bahwa “Persuasive essay: text written with the intent to persuade 
or convince the reader of something”, yang artinya esai persuasif itu adalah teks 
yang ditulis dengan maksud untuk membujuk atau meyakinkan pembaca akan 
sesuatu. 
Keprihatinan akan ketidakmampuan siswa dalam menulis teks persuasi 
ternyata benar adanya. Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru 
bahasa Indonesia kelas VIII, Rina Harwati, S. Pd. ada beberapa hal yang 
disampaikan yaitu dalam pembelajaran menulis teks persuasi, selama ini siswa 





lainnya. Kebanyakan siswa masih belum paham tentang teks persuasi, terkadang 
masih menyamakan dengan teks argumentasi. Disamping itu, kemampuan 
menuangkan ide dan pemikirannya dalam suatu kerangka sistematis dan logis 
serta kemampuan menggunakan kata-kata kuat masih dirasa lemah. Selain itu 
siswa juga masih belum maksimal mengembangkan bahasa yang lebih menarik 
dan meyakinkan pembacanya. Hal inilah yang menyebabkan beberapa siswa 
enggan melakukan kegiatan menulis. 
Kurangnya motivasi yang diberikan juga membuat siswa tidak 
memperhatikan ketika guru mata pelajaran sedang menjelaskan materi, 
kebanyakan siswa sibuk dengan kepentingannya sendiri misalnya ngobrol dengan 
teman sebangkunya. Teguran dari guru pun terkadang tidak diperhatikan dan 
mereka bersikap acuh tak acuh. Ditambah dengan ketersediaan buku paket yang 
digunakan dalam pembelajaran dan sebagai bahan belajar di rumah. Siswa pun 
merasa jenuh sehingga sedikit motivasi belajar dan mengakibatkan perolehan nilai 
pun kurang maksimal. 
Motivasi siswa pun demikian menjadi rendah dalam menulis teks persuasi 
dikarenakan siswa kurang memiliki kebiasaan membaca sehingga dalam 
menuangkan gagasannya dalam menulis pun menjadi sulit akibatnya kegiatan 
menulis dirasakan menjadi beban dan kurang menarik. Hasil penugasannya pun 
tidak bisa mencapai nilai rata-rata yang diharapkan. Diperkuat pula sebuah 
pendapat dalam artikel penelitian  “Relationships between writing motivation, 
writing activity, and writing performance : effects of grade, sex, and ability” oleh 





aktivitas yang relatif tinggi biaya dalam usaha, sehingga sikap motivasi positif 
diperkirakan sulit untuk dicapai. Hal ini membuat suatu motivasi menjadikan 
sebuah unsur penting yang harus dicapai dalam proses menulis. Motivasi yang 
terdiri dari beberapa komponen untuk sebuah kesuksesan dan kegagalan. Disinilah 
sebuah orientasi motivasi menyangkut sikap dan tujuan mendasar yang akan 
memunculkan tindakan yang disertai alasan tindakan (Ryan dan Decci, 2000: 54). 
Adapun pembelajaran menulis terutama teks persuasi selama ini masih 
dilaksanakan dengan metode konvensional, yakni guru memberikan penjelasan 
materi dan contohnya lalu siswa berproses untuk menulis teks persuasi lalu 
dikumpulkan. Meskipun metode konvensional tidak selamanya dipermasalahkan, 
akan tetapi pengajaran efektif dan bervariasi sangat dibutuhkan dalam beberapa 
kondisi, termasuk rangkaian proses menulis dari tahapan awal pra-menulis sampai 
akhir berupa umpan balik antar siswa. 
Sebagian besar siswa juga kesulitan mengaplikasikan bahasa lisan ke 
dalam bentuk tulisan sehingga keadaan yang muncul diantaranya kesalahan 
penggunaan ejaan berupa kesalahan penulisan kata, kesalahan penulisan 
pemenggalan kata, kesalahan penulisan akronim, penulisan kata depan, penulisan 
kata yang dirangkai, penggunaan huruf kapital, pemakaian tanda baca, dan 
pemilihan diksi kurang tepat.Carrol pun (1990:1) menegaskan dalam pendapatnya 
bahwa, 
“…This text presupposes that the student knows both that correct spelling 
is expected and how to find the correct spelling of any word. It also presupposes 
that knowledge of a language’s grammar and correct word usage are necessary 






Berdasarkan kutipan tersebut disampaikan bahwa siswa diharapkan  
mengetahui ejaan yang benar dan bagaimana menemukan ejaan kata yang benar. 
Ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan tentang tata bahasa bahasa dan 
penggunaan kata yang benar sangat penting untuk kondisi baik dalam bahasa itu. 
Beberapa faktor yang telah disebutkan tentang penyebab kesulitan siswa 
dalam menulis teks persuasi yaitu pendekatan yang digunakan guru dalam 
pembelajaran dan faktor dari siswa itu sendiri, diantaranya beberapa kesulitan 
siswa dan motivasinya. Bagaimanapun, guru sangat berperan penting dalam 
proses belajar mengajar yang diharapkan mampu memberi motivasi dan 
membangkitkan motivasi siswa dalam pencapaian kemampuan menulis. 
Bagaimanapun belajar dapat berjalan baik maka diperlukan proses dan motivasi 
yang baik pula. Disinilah motif yang menyenangkan sangat dibutuhkan dan 
menghindari rasa takut, terpaksa atau sekedar seremonial, sehingga hasil belajar 
menjadi nyata, otentik, dan mampu bertahan lama (Sardiman, 2016 : 77). 
Pendapat Keller (2006 : 1) dalam artikelnya The Systematic Process of 
Motivational Design menjelaskan pula bahwa di dunia pendidikan, para pendidik 
jarang memiliki komitmen, kesabaran dan kekuatan untuk mengembangkan 
motivasi. Akibatnya siswa akan bosan dan kurang tertarik dengan pembelajaran 
yang disampaikan. 
Dengan mempertimbangkan masalah tersebut maka penelitian ini, guru 
perlu mengatasi permasalahan yang ada, yaitu dengan melakukan perbaikan 
proses pembelajaran. Sebuah terapi pembelajaran melalui penelitian tindakan 





penelitian tindakan kelas merupakan sekelompok guru yang mengorganisasikan 
sebuah kondisi praktik pembelajaran siswa, dan belajar dari pengalaman siswa itu 
sendiri. Siswa dapat mencoba suatu ide perbaikan untuk praktik pembelajaran 
serta melihat pengaruhnya. 
Adapun salah satu upaya perbaikan pembelajaran di kelas di MTsN 7 
Bantul tersebut yaitu memperbaiki pola pembelajaran sehingga akan 
membangkitkan motivasi siswa dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai yaitu dengan pendekatan proses untuk meningkatkan kemampuan menulis 
teks persuasi. Pendekatan proses merupakan suatu pendekatan pengajaran yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk ikut menghayati proses penemuan atau 
penyusunan suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses. Demikian pula 
ditambahkan oleh Al-Gharabally (2015 : 46), bahwa ”The process approach 
firmly focuses on the writer and the stages of writing.”, sebuah pendekatan proses 
itu berfokus pada penulis dan tahapan penulisan. 
Menurut pendapat Tompkins (2010: 52), pendekatan proses dalam 
pembelajaran menulis memiliki beberapa tahapan yaitu pramenulis, menulis draf, 
merevisi, menyunting, dan memublikasikan hasil tulisan. Setiap tahap dari 
pendekatan proses memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih fokus mulai 
dari tahap pramenulis sampai tahap publikasi sehingga cocok digunakan untuk 
menulis sehingga hasilnya bisa lebih baik dan tulisan dapat dipahami oleh 
pembaca. 
Penggunaan pendekatan proses ini diharapkan dapat membantu guru 





karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai penggunaan pendekatan proses 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam rangka membantu meningkatkan 
motivasi dan kemampuan menulis teks persuasi siswa kelas VIII MTs Negeri 7 
Bantul. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil pelaksanaan 
pembelajaran yang telah diterapkan di kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul selama 
ini terdapat beberapa masalah yang muncul dalam kegiatan belajar 
mengajarnya, yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Pemahaman kemampuan menulis siswa tentang teks persuasi dan teks 
argumentasi masih sama. 
2. Kemampuan siswa dalam menuangkan ide dan pemikirannya secara 
sistematis dan logis serta penggunaan kata-kata kuat masih lemah. 
3. Siswa masih belum maksimal mengembangkan bahasa lebih menarik dan 
menyenangkan. 
4. Motivasi menulis siswa masih rendah berasal dari guru kurang bervariasi 
dalam mengajar dan siswa sendiri kurang responnya, sehingga 
menyebabkan kegiatan menulis ini akhirnya menjadi beban dan kurang 
menarik. 
5. Proses pembelajaran dan metode pembelajaran teks persuasi di kelas 





konvensional sehingga sebagian besar siswa kurang bersemangat dan sulit 
mengimplikasinnya bahasa lisan menjadi bahasa tulis. 
6. Pembiasaan siswa kurang dalam membaca sehingga menyebabkan siswa 
menjadi jarang menulis. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 
dirumuskan adalah : 
1. Bagaimana peningkatan kualitas proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan proses dalam meningkatkan motivasi dan 
kemampuan menulis siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul? 
2. Bagaimana penggunaan pendekatan proses dapat meningkatkan motivasi 
untuk menulis teks persuasi siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul? 
2. Bagaimana penggunaan pendekatan proses dapat meningkatkan kemampuan 
menulis teks persuasi siswa Kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah tersebut 
maka penelitian ini bertujuan : 
1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan proses siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul. 
2. Meningkatkan motivasi menulis teks persuasi dengan pendekatan proses 





3.  Meningkatkan kemampuan menulis teks persuasi dengan pendekatan 
proses kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul. 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Secara Teoretis 
Dapat dijadikan acuan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
motivasi dan kemampuan menulis siswa yang berkaitan dengan penulisan 
teks persuasi. 
2. Secara Praktis 
a. Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan model pembelajaran guna 
meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya kemampuan menulis 
yang berkaitan dengan penulisan teks persuasi. 
b. Penulisan ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan oleh pengajar dalam 
keterampilan berbahasa untuk menentukan model pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran 
menulis teks persuasi. 
c. Diharapkan dapat memotivasi siswa dalam menulis teks persuasi. 
 
 
 
 
